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ABSTRAK 

 

Nama   :Cut Wulandari Sukma 

NIM   :200401061 

Judul Skripsi :Strategi Manajemen Radio Republik Indonesia (RRI)  

Banda Aceh Dalam Menarik Minat Pendengar Di Era  

Digital 

Fakultas/Jurusan :Dakwah dan Komunikasi/Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

Era digital radio sudah tidak lagi menjadi hal favorit masyarakat dalam satu 

dekade terakhir. Meski konten radio mulai beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi informasi, namun tetap belum bisa mengembalikan pamor dan 

“kejayaan” radio seperti dulu. Hal ini disebabkan oleh munculnya beragam media 

baru seperti tiktok, facebook, youtube, twitter, instagram, atau yang biasa disebut 

media sosial, sehingga membuat fokus masyarakat beralih memilih media baru 

untuk memenuhi kebutuhan informasi atau hiburan lainnya. Oleh karena itu media 

elektronik seperti radio tidak lagi mendapatkan perhatian penuh dari masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja strategi manajemen yang 

dilakukan Radio Republik Indonesia (RRI) Banda Aceh dalam menarik minat 

pendengar di era digital, dan bagaimana minat masyarakat mendengar Radio 

Republik Indonesia (RRI) di Banda Aceh. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Proses pengumpulan datanya 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan yang 

menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah Kepala RRI Banda Aceh, Kepala 

Bidang Program Siaran, Kepala Bidang Pemberitaan, Kepala Bidang Teknologi 

dan Media Baru Radio Republik Indonesia (RRI) Banda Aceh, serta lima orang 

masyarakat Kota Banda Aceh. Hasil penelitian ini yaitu, terdapat beberapa strategi 

yang digunakan oleh Radio Republik Indonesia (RRI) dalam menarik minat 

masyarakat antara lain penggunaan aplikasi RRI digital, konvergensi media, 

pengembangan SDM, interaksi dengan pendengar melalui media sosial, 

membentuk forum pemerhati RRI, evaluasi strategi secara berkala, kolaborasi 

dengan pihak eksternal, dan pengembangan konten yang relevan, namun dari 

berbagai strategi yang diterapkan oleh RRI Banda Aceh, mayoritas Informan 

masih kurang tertarik mendengar RRI Banda Aceh, yang dipengaruhi oleh faktor 

media sosial (medsos) mendominasi preferensi pendengar, keterbatasan format 

audio, terjadinya kesibukan pendengar dan waktu yang terbatas dalam 

mendengarkan siaran radio, dan dominasi musik dari pada informasi. Namun 

sebagian informan juga masih mendengarkan RRI Banda Aceh  karena 

keunggulan radio dalam akses biaya, aplikasi RRI digital, dan konsistensi berita 

lintas 17 di sore hari. 

 

Kata Kunci : Strategi Manajemen, RRI, Minat, Era Digital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi dan informasi telah membawa perubahan signifikan di 

berbagai sektor. Perkembangan pesat dalam teknologi juga berdampak pada 

evolusi media massa. Media massa adalah sarana yang digunakan untuk 

menyebarluaskan pesan dari sumber kepada audiens melalui berbagai alat 

komunikasi, seperti surat kabar, film, radio, dan televisi. 

Saat ini, media sebagai salah satu sarana komunikasi telah menjadi 

penghubung bagi hampir semua orang di seluruh dunia dan turut memperluas 

jangkauan perkembangan teknologi komunikasi di era modern ini. Keberagaman 

jenis media yang ada sekarang semakin memudahkan masyarakat untuk 

mengakses hiburan dan informasi yang mereka inginkan dengan cepat.  

Menurut perkembangan moderen, media dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu 

media cetak yang meliputi surat kabar, majalah, tabloid dan lain-lain, media 

elektronik yang meliputi televisi dan radio dan yang saat ini berkembang dan 

sangat populer adalah media online.  Radio merupakan media yang termasuk 

dalam kategori veteran atau dianggap jadul karena usianya.  

Radio juga merupakan media elektronik pertama yang memasuki peradaban 

sebelum era media visual atau televisi. Meski sudah tua, radio masih berfungsi 

hingga saat ini hanya dengan mengandalkan suara penyiarnya saja, 
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keberlangsungan media ini membuktikan bahwa masih ada penggemar yang 

antusias dengan media ini. 

Radio juga dijuluki “thefifthsense”; Karena mempunyai kekuatan dalam 

mempengaruhi masyarakat. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti: 

pertama, daya langsung,  gagasan propaganda apa pun cukup ditulis di atas kertas, 

kemudian dibacakan di saluran radio sebanyak  yang diinginkan, dan 

pelaksanaannya  mudah. Kedua, daya tembus, siaran radio  tidak mengenal waktu, 

jarak, dan hambatan. Ketiga daya tarik, daya tarik dipengaruhi oleh sifatnya yang  

hidup karena tiga unsur yaitu musik, kata-kata, dan efek suara.1  

Media elektronik, seperti radio, adalah contoh dari kemajuan teknologi 

komunikasi modern yang digunakan untuk menyebarluaskan berbagai informasi. 

Meskipun peran radio sering diremehkan akibat kemunculan media yang lebih 

menarik, radio tetap menjadi sumber informasi dan hiburan yang digunakan oleh 

pendengarnya. 

Radio tidak terpisahkan dari penyiaran karena berkaitan dengan penyampaian 

informasi, pesan, dan hiburan. Dalam bahasa Inggris, penyiaran dikenal dengan 

istilah broadcasting. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penyiaran berasal 

dari kata siar, yang berarti proses atau tindakan menyiarkan. Radio menawarkan 

kenyamanan dan rangsangan, serta dapat memengaruhi masyarakat untuk 

menerima pesan audio yang disampaikan oleh penyiar. Sebagai media, radio 

memberikan banyak peluang, termasuk memungkinkan pendengar untuk 

 
1 Mardika Ria Diani, Strategi Peliputan Reporter RRI Programa Dua Yogyakarta, 

(Yogyakarta: Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2008), halaman 4. 
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menerima pesan tanpa memperhatikan jarak, berkat kemajuan media yang dapat 

diakses di mana saja. 

Dalam sejarahnya, radio Indonesia mengalami berbagai perubahan, termasuk 

saat radio pemerintah kolonial Belanda diambil alih oleh pemerintah penjajah 

Jepang antara tahun 1942 hingga 1945. Namun, sejak September 1945, radio 

kolonial Jepang tersebut diambil alih oleh pemerintah Indonesia dan dikenal 

sebagai Radio Republik Indonesia (RRI). RRI menjadi landasan awal bagi 

pengembangan radio lebih lanjut oleh pemerintah Indonesia.2 

Salah satu radio yang menarik menurut penulis adalah Radio Republik 

Indonesia (RRI) Banda Aceh. RRI merupakan lembaga Penyiaran Publik (LPP) 

yang satu-satunya menggunakan nama negara Indonesia dan siarannya dirancang 

untuk memberikan manfaat kepada seluruh lapisan masyarakat di seluruh wilayah 

negara kesatuan Indonesia. 

Sebagai Lembaga Penyiaran Publik (LPP), Radio Republik Indonesia (RRI) 

Banda Aceh memberikan layanan berupa penyiaran informasi, pendidikan, 

pemantauan sosial, hiburan sehat serta meningkatkan dan menjaga citra positif 

bangsa di dunia internasional. Oleh karena itu,  Radio Republik Indonesia (RRI) 

Banda Aceh harus independen, netral, dan non-komersial. 

Sebagai Lembaga Penyiaran Publik (LPP), Radio Republik Indonesia (RRI) 

yang berfokus pada kepentingan masyarakat, bangsa, dan negara selalu 

menyediakan informasi yang akurat dan benar, bukan informasi yang salah atau 

 
2 Muhammad Saifullah dkk, “Perkembangan Radio Republik Indonesia (RRI) Banda 

Aceh Tahun 1946-2015”. (Jurnal Ilmiah Mahasiswa, VOL. 2 NO. 1, 2017), halaman 91. 
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palsu. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Alqur’an surat An-Nur ayat 15, 

yang menjelaskan tentang pentingnya kebenaran informasi. 

نَهْ  اذِ ْ نَْ بِالَ سِنَتكِمُْ  تلََقَّو  لُو  ا بِافَ وَاهِكمُْ  وَتقَُو  نَهْ  عِل مْ  بِهْ  لَكمُْ  لَي سَْ مَّ سَبُو  تحَ  هُوَْ هَي نًِاْ  وَّ  ۝١٥ عَظِي م ْ  اٰللِّْ عِن دَْ وَّ

 Artinya:“(Ingatlah) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke  

mulut;kamu mengatakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit 

pun; dan kamu menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan Allah itu 

masalah besar.” (Q.S. An-Nur: 15) 

 Tidak hanya didalam ayat Al-Qur’an saja disebutkan oleh Allah tentang 

larangan memberikan informasi yang tidak akurat atau bohong, bahkan juga 

terdapat dalam Hadist Nabi Muhammad SAW diriwayatkan oleh Bukhari yang 

berbunyi: 

لفََ، وعَدَْ وإذاَ كَذبََ، حَدَّثَْ إذاَ :ثلَََثْ  المُنَافِقِْ ةُْيَْا  تمُِنَْ وإذاَْ أخ     خَان اؤ 

Artinya: Tanda orang munafik ada tiga, pertama apabila berbicara berbohong, lalu 

apabila berjanji mengingkari atau menyelisihi janji, dan apabila diberi amanah 

berkhianat. (HR. Al-Bukhari).3  

Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, khususnya di era 

digital, telah mengubah pola perilaku konsumen media secara signifikan. Radio 

Republik Indonesia (RRI), sebagai salah satu media tradisional dengan sejarah 

panjang, menghadapi tantangan serius dalam menjaga ketertarikan pendengar di 

tengah perubahan dinamika media masa. Kota Banda Aceh, sebagai bagian dari 

lingkup RRI, menjadi saksi perubahan tersebut. 

 
3 Inas Lainufar, “Ayat Al-Qur’an dan Hadist Tentang Berbohong Lengkap dengan 

Artinya”, diakses dari https://www.inews.id/amp/lifestyle/muslim/ayat-alquran-dan-hadits-
tentang-berbohong-lengkap-dengan-artinya, pada tanggal 30 Juni 2024 pukul 02.01. 

https://www.inews.id/amp/lifestyle/muslim/ayat-alquran-dan-hadits-tentang-berbohong-lengkap-dengan-artinya
https://www.inews.id/amp/lifestyle/muslim/ayat-alquran-dan-hadits-tentang-berbohong-lengkap-dengan-artinya
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Di era digital radio sudah tidak lagi menjadi hal favorit masyarakat dalam 

satu dekade terakhir. Meski konten radio mulai beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi informasi, namun tetap belum bisa mengembalikan pamor dan 

“kejayaan” radio seperti dulu. Hal ini disebabkan oleh munculnya beragam media 

baru seperti facebook, youtube, twitter, instagram, atau yang biasa disebut media 

sosial, sehingga membuat fokus masyarakat beralih memilih media baru untuk 

memenuhi kebutuhan informasi atau hiburan lainnya. Oleh karena itu media 

elektronik seperti radio tidak lagi mendapatkan perhatian penuh dari masyarakat.  

Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Wearesocial.com, sebuah situs global 

yang mempelajari perilaku pengguna internet di seluruh dunia. Data terbaru 

mereka yang dipublikasikan pada Januari 2024 memberikan beberapa informasi 

dan fakta menarik. Dari 278,7 juta penduduk Indonesia, terdapat 185,3 juta 

pengguna internet dan 139 juta pengguna aktif media sosial. 

Data menunjukkan 66,48% dari total penduduk Indonesia adalah pengguna 

internet dan hampir 50% merupakan pengguna aktif media sosial. Fakta 

menariknya juga bahwa di Indonesia, penggunaan telepon seluler untuk membuat 

koneksi Internet mencapai 126,76% koneksi. Mereka juga mempublikasikan 

statistik penggunaan media, waktu yang dihabiskan, dan konten apa yang paling 

sering digunakan pengguna. Berdasarkan pengguna berusia 16-64 tahun pada 

Januari 2023 hingga Desember 2023, ditemukan bahwa 97,8% masyarakat 

Indonesia merupakan pengguna aktif media sosial, sedangkan 96,2% 

menggunakan Internet di ponsel. 
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Data lebih lanjut mengungkapkan bahwa 84,6% masyarakat Indonesia masih 

menonton televisi, sementara 84,1% menggunakan laptop, komputer, atau tablet 

untuk mengakses internet. Selain itu, 71,0% pengguna mendengarkan layanan 

streaming musik, 70,7% membaca konten media online, dan 65,8% juga 

menonton televisi. Selanjutnya, 65,9% masyarakat mendengarkan podcast, dan 

54,7% masih membaca koran cetak. Terakhir, 51,1% masyarakat masih 

mendengarkan radio.4 Namun untuk Radio Republik Indonesia (RRI) Banda Aceh 

belum ada survey yang menghitung jumlah pendengar. 

Dari data yang diterbitkan oleh Wearesocial.com, terlihat bahwa jumlah 

pendengar radio berada di tingkat terendah. Era digital membawa perubahan 

paradigma dalam konsumsi informasi dan hiburan, dimana audiens memiliki 

akses yang lebih luas dan cepat terhadap berbagai platform media. Dengan 

banyaknya kemunculan media-media baru yang menawarkan program-program 

unik dan menarik, masyarakat kini memiliki lebih banyak referensi dalam 

memilih media yang akan mereka gunakan. Situasi ini menjadi tantangan dan 

persaingan tersendiri, terutama bagi RRI Banda Aceh. 

Saat ini, Radio Republik Indonesia (RRI) telah beralih dari sistem analog ke 

digital. Pada awal perkembangan radio, program siaran masih menggunakan 

piringan hitam atau kaset. Kini, semua file dapat diunduh, disimpan, dan diputar. 

Dengan memanfaatkan teknologi ini, masyarakat dapat dengan mudah menikmati 

siaran RRI yang disiarkan melalui teknologi DAB (Digital Audio Broadcasting). 

 
4 Wahyudi Maswar, “Jumlah Pendengar Rdio Semakin Tergerus”, diakses dari 

https://www.rri.co.id/iptek/569854/jumlah-pendengar-radio-semakin-tergerus, pada tanggal 10 

Maret 2024 pukul 09.43. 

 

https://www.rri.co.id/iptek/569854/jumlah-pendengar-radio-semakin-tergerus
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Teknologi digital ini menawarkan kualitas suara yang jauh lebih jernih 

dibandingkan sebelumnya. 

Radio Republik Indonesia (RRI) Banda Aceh terus melakukan berbagai 

inovasi untuk meningkatkan kualitas program siarannya dan menarik minat 

pendengar melalui program "On air dan off air". Salah satu langkah yang diambil 

adalah dengan melakukan "Redesign Programa 1 dan 2". Programa 1 difokuskan 

pada siaran yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat, sementara 

Programa 2 ditujukan untuk kreativitas anak-anak muda. Programa 3 

menghadirkan berita-berita nasional, sedangkan The Voice of Indonesia (VOI) 

menyajikan siaran dalam delapan bahasa asing. Transformasi ini penting agar RRI 

Banda Aceh tetap relevan dan tidak kehilangan pendengar. Selain itu, perubahan 

ini bertujuan agar RRI Banda Aceh bisa bersaing dengan era digital dengan 

menyediakan fitur digital dan aplikasi, memungkinkan pendengar menikmati 

siaran radio kapan saja dan di mana saja melalui smartphone. 

Stasiun Radio Republik Indonesia (RRI) Banda Aceh perlu mampu bertahan 

di tengah era digital dan ketatnya persaingan media radio di Indonesia saat ini. 

Untuk itu, RRI Banda Aceh harus terus memperbarui dan menginovasi program-

programnya agar tetap relevan dan menarik bagi pendengar. Sejak akhir 2013, 

salah satu langkah inovatif yang diambil oleh RRI adalah meluncurkan tiga 

aplikasi untuk sistem Android dan iOS. Ketiga aplikasi ini, yaitu RRI Play, Be 

Young, dan RRI 30 Detik, dapat diunduh melalui Google Play Store dan App 

Store.5 

 
5 Anggi Selvia dkk, “Inovasi RRI Meulaboh Dalam Menghadapi Persaingan”, (Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Komunikasi, Vol. 1, No. 2, September 2021), halaman 51. 
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Seharusnya, dengan adanya berbagai inovasi dan aplikasi yang ditawarkan 

Radio Republik Indonesia (RRI) Banda Aceh mampu menarik minat pendengar 

dan membuat pendengar semakin mudah mengakses Radio Republik Indonesia 

Banda Aceh, tapi pada kenyataannya masih banyak radio-radio diera digital ini 

justru tidak mampu menarik minat pendengar, bahkan ada yang sampai tutup. 

Radio Republik Indonesia Banda Aceh  merupakan salah-satu Radio publik yang 

masih bertahan, tetapi masih terimbas dengan masuknya dunia digital.  

Dalam konteks ini, perlu dilakukan kajian mendalam terhadap strategi 

manajemen yang diterapkan oleh RRI Banda Aceh dalam menghadapi era digital. 

Strategi merupakan pendekatan menyeluruh yang melibatkan penerapan ide, 

perencanaan, dan pelaksanaan aktivitas dalam periode waktu tertentu. Pada 

dasarnya, strategi mencakup perencanaan (planning) dan manajemen 

(management) untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi 

tidak hanya berfungsi sebagai panduan arah, tetapi juga harus menunjukkan 

bagaimana taktik operasionalnya. Hal ini juga berlaku untuk strategi komunikasi, 

yang berfungsi sebagai pedoman dalam perencanaan komunikasi (communication 

planning) dan manajemen komunikasi (communication management) untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik ingin meneliti lebih spesifik tentang strategi manajemen untuk  

meningkatkan minat pendengar dengan Judul: Strategi Manajemen Radio 

Republik Indonesia (RRI) Banda Aceh Dalam Menarik Minat Pendengar Di 

Era Digital.  
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B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah di atas yang menjadi rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi manajemen yang dilakukan  Radio Republik 

Indonesia (RRI) Banda Aceh dalam menarik minat pendengar di 

era digital ?  

2. Bagaimana minat masyarakat mendengar Radio Republik 

Indonesia (RRI) di Banda Aceh?  

C.  Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa saja strategi manajemen yang dilakukan 

Radio Republik Indonesia (RRI) Banda Aceh dalam menarik minat 

pendengar di era digital.  

2. Untuk mengetahui minat masyarakat mendengar Radio Republik 

Indonesia (RRI) di Banda Aceh. 

D.  Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian merupakan ketentuan kejelasan 

penelitian mengenai apa saja yang tercakup dalam penelitian, sehingga 

penelitian bisa berjalan lancar sesuai target dan tujuan yaitu: 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian ini, ruang lingkupnya hanya akan dilakukan pada 

strategi manajemen Radio Republik Indonesia Banda Aceh untuk 

meningkatkan minat pendengar di era digital.  
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2. Keterbatasan Penelitian 

Adapun hal-hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

yaitu keterbatasan dalam merincikan semua pembahasan tentang 

bagaimana strategi manajemen, sehingga pembahasan dari penelitian ini 

akan lebih umum dan detail. Hal ini dipengaruhi oleh faktor kekurangan 

literatur-literatur sejenis yang didapatkan terkait meningkatkan minat 

pendengar. 

E.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian adalah : 

1. Secara akademis yaitu agar dapat berkonrtibusi kepada khalayak 

dan berguna bagi pengembangan kajian penelitian komunikasi 

pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Penyiaran Islam UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Secara praktis yaitu agar dapat dijadikan contoh bagi penelitian-

penelitian selanjutnya serta menambah wawasan pembaca dan 

mampu mengayomi masyarakat terkhusus Pendengar Radio 

Republik Indonesia Kota Banda Aceh. 

F.  Definisi Operasional 

1. Strategi 

Onong Uchjana Effendi, seorang ahli komunikasi, menyatakan 

bahwa pada dasarnya strategi adalah perencanaan dan manajemen yang 

bertujuan untuk mencapai suatu tujuan. Strategi tidak hanya berfungsi 
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sebagai panduan arah, tetapi juga harus mampu menguraikan bagaimana 

taktik operasionalnya diterapkan. 6 

2. Manajemen  

Dalam kegiatan produksi, manajemen diperlukan untuk mengelola 

keputusan yang bertujuan mengatur dan mengoordinasikan penggunaan sumber 

daya dalam proses produksi guna mencapai tujuan organisasi. Menurut Roberto, 

manajemen didefinisikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan terhadap upaya anggota organisasi serta 

pemanfaatan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

oleh organisasi.7 

3. Radio 

Radio adalah salah satu media komunikasi massa yang sangat terkait 

dengan masyarakat. Kebutuhan masyarakat akan informasi, hiburan, dan 

pendidikan bisa dipenuhi melalui radio. Sebagai alat komunikasi massa, radio 

efektif dalam menyebarkan informasi karena dapat menyampaikan pesan melalui 

suara yang jelas dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh publik. 

Radio juga menciptakan ketergantungan sosial, di mana masyarakat cenderung 

rutin mendengarkan radio yang memenuhi kebutuhan mereka. Radio sangat 

praktis karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Beberapa stasiun radio 

 
6Wahyu Ridha, Strategi Public Relations Dalam Membangun Citra Perusahaan Pada 

Excellent Islamic School (EXISS)  A Ba Ta Srengseng Jakarta Barat, (Jakarta: Skripsi UIN Syarif 

Hidayatullah, 2014), halaman 26-27. 
7 Paramita Amelia, “Strategi Manajemen RRI-PRO 2 Dalam Meningkatkan Minat 

Dengar Masyarakat Kecamatan Medan Denai Di Kota Medan”. (Jurnal Network Media, VOL. 

3,NO. 1, 2020), halaman 106. 
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memiliki ciri khas tersendiri dalam menyajikan atau mengirimkan pesan secara 

individual, yang dapat menarik perhatian banyak orang.8 

4. Minat 

Secara etimologis, minat dapat diartikan sebagai usaha dan kemauan 

untuk mempelajari dan mencari sesuatu. Dalam terminologi, minat merujuk 

pada "keinginan, kesukaan, dan kemauan terhadap sesuatu". Andi Maprare 

menjelaskan bahwa minat adalah suatu perangkat mental yang mencakup 

campuran perasaan, keinginan, keyakinan, prasangka, ketakutan, atau 

kecenderungan lain yang mempengaruhi individu untuk berpikir dalam arah 

tertentu.9 

5. Pendengar 

Pendengar radio adalah individu yang mendengarkan siaran dari radio. 

Secara dasar, sikap simpati dan empati terhadap objek yang mengesankan dapat 

memunculkan rasa suka, cinta, dan ketertarikan. Pendengar radio muncul karena 

adanya ketertarikan dan simpati terhadap acara tertentu di radio. Rasa simpati ini 

bisa timbul dari berbagai faktor, seperti motivasi, ketertarikan pada konten 

siaran, jenis lagu, suara penyiar, sikap penyiar, atau bahkan merasa bahwa siaran 

tersebut memenuhi kebutuhan mereka.10 

 

 
8 Winda Kustiawan dkk, “Karakter, Peliputan, dan Bahasa Radio Serta Radio Komunitas 

dan Radio Komersial”. (Jurnal Perpustakaan dan Informasi, VOL. 2, NO. 2, 2022),  halaman 2. 

 
9 Shella Karim, Minat Remaja Banda Aceh Terhadap Radio Baiturrahman Sebagai 

Media Dakwah, (Banda Aceh: Skripsi UIN Ar-Raniry, 2023), halaman 6. 
10 Iretta Alfazriani, Pengaruh Kepuasan Pendengar terhadap Loyalitas Pendengar Radio 

Sheba FM, (Jakarta: Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2011), halaman 3. 
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6. Era digital 

Era digital adalah masa di mana sebagian besar orang modern 

memanfaatkan sistem digital dalam kehidupan sehari-hari mereka. Di era ini, 

internet banyak digunakan untuk berbagai aktivitas seperti membaca buku, 

mengikuti berita, dan berbelanja. Selain itu, era digital juga telah menjadi faktor 

penting yang mempengaruhi kehidupan manusia. Perangkat yang umum 

digunakan dalam teknologi digital meliputi laptop, komputer, dan ponsel. 

Dengan kemajuan media informasi, kini banyak muncul media cetak dan media 

elektronik.11 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi merujuk pada metode 

atau urutan yang digunakan untuk menyelesaikan riset, penelitian, atau karya tulis. 

Hal ini sangat penting karena berfungsi untuk menegaskan struktur yang akan 

dibahas dalam penelitian, sehingga dapat mengurangi kemungkinan kesalahan 

dalam penyajian masalah. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas Pendahuluan, yang memberikan gambaran umum 

tentang isi penelitian dan mencakup elemen-elemen berikut: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi operasional, serta sistematika penulisan. 

 
11 Dhika Widyaningsih, Iin Soraya, Arina Muntazah, “Strategi Komunikasi Beat Radio 

Dalam Menarik Minat Pendengar Di Era Digital”. (Jurnal Media Penyiaran, VOL. 3, NO. 2, 

2023), halaman 7. 
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BAB II : KAJIAN PUSTAKAAN 

Bab ini berisi kajian teoritis yang mencakup uraian tentang penelitian-

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian yang 

akan dilakukan. Peneliti kemudian melanjutkan dengan landasan 

konseptual, yang mencakup pengertian strategi manajemen, radio, dan 

RRI, serta minat pendengar dan era digital. Bab ini juga membahas 

teori-teori AIDDA. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang diterapkan, 

termasuk pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, informan 

yang terlibat, teknik pengumpulan dan analisis data, serta metode 

untuk memverifikasi keabsahan data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, peneliti menyajikan gambaran umum dan profil objek 

penelitian, yaitu Radio Republik Indonesia (RRI) Banda Aceh. 

Selanjutnya, bab ini membahas hasil dan pembahasan penelitian 

mengenai strategi manajemen yang diterapkan oleh RRI Banda Aceh 

dalam menarik minat pendengar di era digital, serta minat masyarakat 

mendengar RRI Banda Aceh. 

BAB V : PENUTUP 

Penutup bagian ini memuat kesimpulan, serta saran-saran dari penulis. 

 


